UJI ANTIBAKTERI SEDIAAN SALEP EKSTRAK DAUN
PATIKAN KEBO (Euphorbia hirta L.) TERHADAP
BAKTERI Staphylococcus epidermidis
DENGAN METODE DIFUSI

ABSTRAK

Staphylococcus epidermidis merupakan mikroba penyebab infeksi kulit
(jerawat). Infeksi bisa diatasi dengan penggunaan antibiotik alami. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman patikan kebo dengan konsentrasi 0,5%,
1%, 2%, 4%, 8%, memiliki antimikroba aktif. Sediaan salep ektrak daun patikan
kebo dibuat dengan 3 variasi konsentrasi (5%, 10% dan 15%) dengan kandungan
senyawa flavonoid, triterpenoid, alkaloid, dan tannin. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui apakah sediaan salep ekstrak Daun patikan kebo (Euphorbia hirta L.)
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis serta
mengetahui mutu fisik sediaan salep. Metode yang digunakan adalah eksperimental
laboratorium yang berguna untuk mengetahui pengaruh ekstrak Daun patikan kebo
dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis
dalam sediaan salep. Uji antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi
sumuran. Hasil uji antibakteri dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15% berturut —
turut yaitu 9,00 ; 10,90 ; 13,60 mm memiliki pengaruh terhadap zona hambat pada
bakteri Staphylococcus epidermidis. Hasil uji mutu fisik didapatkan hasil bahwa
formula 3 dengan konsentrasi 15% memiliki pengaruh daya hambat bakteri paling
tinggi dan memiliki daya lekat paling lama. Analisis hasil dari evaluasi mutu fisik
uji daya lekat sediaan salep menunjukan adanya perbedaan yang signifikan.
Sedangkan pada uji daya sebar dan uji viskositas menunjukan tidak ada perbedaan
yang signifikan.
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